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Abstrak

Pernikahan usia muda sering membawa masalah karena tingkat pengendalian
emosi dari pasangan usia muda belum stabil. Dalam sebuah pernikahan akan
dijumpai berbagai permasalahan yang menuntut kedewasaan dalam
penanganannya sehingga sebuah pernikahan tidak dipandang sebagai kesiapan
materi belaka, tetapi juga kesiapan mental dan kedewasaan untuk mengarunginya.
Fokus penelitian pada faktor-faktor yang menyebabkan usia pernikahan muda dan
dampaknya bagi kehidupan pasangan suami istri muda di kecamatan Pontianak
barat. Tujuan penelitian : pertama ingin mengetahui faktor-faktor apa saja yang
menyebabkan usia pernikahan muda di kecamatan pontianak barat, kedua ingin
mengetahui bagaimana dampak pernikahan usia muda terhadap relasi suami istri
dalam pernikahan tersebut.

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori fenomenalogi
yaitu ilmu yang beorientasi untuk mendapatkan penjelasan dari realitas yang
tampak. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif kualitatif, karena penelitian ini di pandang mampu
menganalisis realitas sosial secara mendetail. Hasil penelitian ada enam faktor
yang menyebabkan seseorang melakukan pernikahan di usia muda diantaranya
faktor : pendidikan, ekonomi, psikologis, budaya, lingkungan, dan orang tua.

Kata-kata Kunci : Fenomena, Pernikahan Usia Muda



2
MILDA ITARES, NIM. E51109039
Program Studi Sosiologi Fisip UNTAN

PENDAHULUAN

Manusia dalam proses

perkembangannya membutuhkan

pasangan hidup yang dapat

memberikan keturunan. Perkawinan

sebagai jalan untuk bisa mewujudkan

suatu keluarga/rumah tangga yang

bahagia dan kekal berdasarkan

Ketuhanan Yang Maha Esa.

Pernikahan pada umumnya

dilakukan oleh orang dewasa meski

demikian cukup banyak pula terjadi

penikahan di usia muda. Berdasarkan

undang-undang perkawinan tahun

1974 usia ideal bagi seorang lelaki

adalah 25 sampai dengan 28 tahun,

sedangkan wanita adalah 19-25 tahun.

Oleh karena itu, saat seseorang

menikah dibawah usia tersebut maka

bisa digolongkan menikah usia muda.

(UU Perkawinan).

Apabila kita cermati dengan

seksama maka yang mendasari

terjadinya pernikahan di usia muda

khususnya di masyarakat adalah

karena adanya beberapa faktor. Salah

satu faktornya adalah faktor ekonomi,

tidak jarang kasus pernikahan usia

muda terjadi karena keadaan keluarga

yang hidup di garis kemiskinan.

Untuk meringankan beban orang

tuanya maka anak wanitanya

dinikahkan dengan orang yang

dianggap mampu, faktor pendidikan

karena rendahnya tingkat pendidikan

maupun pengetahuan orang tua, anak

dan masyarakat, menyebabkan

adanya kecenderungan menikahkan

anaknya yang masih dibawah umur,

faktor keluarga karena biasanya

orang tua bahkan keluarga

mengijinkan anaknya untuk menikah

cepat tanpa memikirkan usia mereka.

Berdasarkan fenomena di atas,

namun tidak mungkin dipungkiri

bahwa tidak semua pernikahan di usia

muda berdampak kurang baik bagi

sebuah keluarga karena tidak sedikit

dari mereka yang telah

melangsungkan pernikahan di usia

muda dapat mempertahankan dan

memelihara keutuhan keluarga sesuai

dengan tujuan dari pernikahan itu

sendiri.

Pernikahan usia muda sebagai

bentuk perilaku yang sudah dapat

dikatakan membudaya dalam

masyarakat Kota Pontianak.

Maksudnya bahwa batasan individu

dengan meninjau kesiapan dan

kematangan usia individu bukan
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menjadi penghalang bagi seseorang

untuk tetap melangsungkan

pernikahan. Berikut ini akan

diuraikan definisi konsep, hasil

penelitian yang relevan dan landasan

teori yang bisa membantu lebih jauh

menjelaskan pernikahan di usia muda.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengertian Pernikahan

Pernikahan disebut juga

“Perkawinan” berasal dari kata nikah

yang menurut bahasa Indonesia

artinya mengumpulkan, saling

memasukkan dan digunakan untuk

arti bersetubuh. Dalam Kamus Bahasa

Indonesia (Depdikbud, 1994),

perkawinan berasal dari kata “Kawin”

yang artinya membentu keluarga

dengan lawan jenis; melakukan

hubungan kelamin atau bersetubuh.

Sebagai pemenuhan hak asasi

manusia, segala aturan UU

Perkawinan mengenai perkawinan

diatur dalam peraturan perundang-

undangan seperti halnya UU Nomor 1

Tahun 1974 : Perkawinan yang sah

hanya dapat berlangsung atas

kehendak bebas calon suami dan

calon istri yang bersangkutan sesuai

dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan. (Pasal 10 UU

Nomor 39 Tahun 1999 tentang

HAM). Undang-undang ini

memberikan definisi tentang tujuan

perkawinan yaitu untuk membentuk

keluarga yang bahagia sejahtera dan

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang

Maha Esa. Untuk merealisasikan

tujuan tersebut diantaranya adalah

harus didukung kesiapan fisik dan

kematangan jiwa dari masing-masing

calom mempelai. Undang-undang

perkawinan secara formal telah

mengatur masalah perkawinan di

Indonesia. Dalam undang-undang

tersebut terdapat beberapa prinsip

azas perkawinan salah satunya adalah

calon suami istri harus sudah matang

jiwa dan raga agar dapat mewujudkan

keluarganya dengan baik. Oleh karena

itu dalam pernikahan terdapat aturan

batas usia minimal untuk

melangsungkan pernikahan yaitu 19

tahun bagi pria dan 16 tahun bagi

wanita. Tujuan pembatasan usia

tersebut diharapkan supaya suami istri

dapat mewujudkan tujuan pernikahan

dengan baik dan sesuai dengan

harapan yaitu menjadi keluarga yang

bahagia.

2. Usia Muda
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Dibawah ini beberapa

pengertian usia muda yang ditinjau

dari beberapa segi. WJS.

Purwadarminta (1983) menjelaskan

usia muda (remaja) menurut bahasa

adalah mulai dewasa, sudah mencapai

umur mereka untuk kawin.

Selanjutnya Zakiah Daradjat (2002)

mengemukakan bahwa usia muda

(remaja) adalah anak yang pada masa

remaja, dimana anak-anak mengalami

perubahan-perubahan cepat di segala

bidang. Mereka bukan lagi anak-anak

baik untuk badan, sikap dan cara

berfikir atau bertindak, tetapi bukan

pula orang dewasa yang telah matang,

masa ini dimulai kira-kira umur 13

tahun dan berakhir kira-kira 21 tahun.

Berdasarkan beberapa pendapat

di atas dapat disimpulkan bahwa usia

muda itu adalah mulai dari umur 10

tahun sampai 21 tahun. Jadi

pernikahan muda adalah hubungan

antara dua insan yang berlainan jenis

kelamin yang didasari atas rasa suka

sama suka sebagai landasan

terlaksananya ketentuan syariat

agama untuk membentuk mahligai

rumah tangga dan pernikahan

dilakukan pada saat pasangan tersebut

berusia antara 10 -21 tahun.

Pernikahan usia muda adalah

adalah pernikahan yang dilaksanakan

pada usia yang melanggar aturan

undang-undang perkawinan yaitu

perempuan kurang dari 16 tahun dan

laki-laki kurang dari 19 tahun.

Pernikahan pada usia muda

merupakan bentuk kegiatan yang

sudah dilaksanakan oleh masyarakat,

dipengaruhi oleh banyak faktor dan

melibatkan berbagai faktor perilaku.

Fenomena pernikahan usia muda

disebabkan beberapa alasan, yaitu :

a. Faktor tradisi, adat dan budaya

b. Faktor ekonomi

c. Faktor karena kurangnya

pendidikan

Selain faktor internal, ada juga

faktor eksternal penyebab pernikahan

usia muda, yaitu :

a. Faktor pergaulan yang terlalu

bebas

b. Faktor ekonomi

c. Faktor kurangnya pendidikan

d. Faktor perjodohan

Pernikahan usia muda sebagai

bentuk perilaku yang sudah dapat

dikatakan membudaya dalam

masyarakat. Maksudnya bahwa

batasan individu dengan meninjau

kesiapan dan kematangan usia
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individu bukan menjadi penghalang

bagi seseorang untuk tetap

melangsungkan pernikahan.

3. Pernikahan Usia Muda

Setiap pasangan suami istri

menghendaki kelanggengan dalam

pernikahan juga, dan menjadi

keluarga yang bahagia. Tetapi tidak

semudah itu tujuan dari sebuah

pernikahan bisa tercapai. Jika dari

masing-masing pihak yang

melangsungkan pernikahan belum

menenuhi persyaratan atau belum

mempunyai kesiapan fisik dan

mental, atau dengan menikah di usia

yang masih relatif muda. Ketika

kondisi fisik atau mental belum siap

untuk menjalankannya.

Setiap perbuatan pasti

mengandung akibat, baik positif

maupun negatif. Begitu juga dengan

masalah sebuah pernikahan, terutama

yang menikah di usia yang masih

relatif muda. Pernikahan di usia muda

mempunyai dampak positif dan

negatif yang perlu diperhatikan setiap

orang yang melaksanakannya.

Tanpa kita sadari ada banyak

dampak dari pernikahan muda. Ada

yang berdampak bagi kesehatan,

adapula yang berdampak bagi psikis

dan kehidupan keluarga remaja.

a. Kanker leher rahim

Perempuan yang menikah

dibawah umur 20 th beresiko terkena

kanker leher rahim. Pada usia remaja,

sel-sel leher rahim belum matang.

Kalau terpapar human papiloma virus

atau HPV pertumbuhan sel akan

menyimpang menjadi kanker.

b. Neoritis depresi

Depresi berat atau neoritis

depresi akibat pernikahan dini ini,

bisa terjadi pada kondisi kepribadian

yang berbeda. Pada pribadi introvert

(tertutup) akan membuat si remaja

menarik diri dari pergaulan. Dia

menjadi pendiam, tidak mau bergaul,

bahkan menjadi seorang yang

schizoprenia atau dalam bahasa awam

yang dikenal orang adalah gila.

Sedang depresi berat pada pribadi

ekstrovert (terbuka) sejak kecil, si

remaja terdorong melakukan hal-hal

aneh untuk melampiaskan amarahnya.

Seperti, perang piring, anak dicekik

dan sebagainya. Dengan kata lain,

secara psikologis kedua bentuk

depresi sama-sama berbahaya.

c. Konflik yang berujung perceraian
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Sibuknya seorang remaja

menata dunia yang baginya sangat

baru dan sebenarnya ia belum siap

menerima perubahan ini. Positifnya,

ia mencoba bertanggung jawab atas

hasil perbuatan yang dilakukan

bersama pacarnya. Hanya satu

persoalannya, pernikahan usia dini

sering berbuntut perceraian.

Pernikahan dini atau menikah dalam

usia muda, memiliki dua dampak

cukup berat. Dari segi fisik, remaja

itu belum kuat, tulang panggulnya

masih terlalu kecil sehingga bisa

membahayakan proses persalinan.

Kalau pernikahan dilakukan di

bawah 20 tahun secara emosi si

remaja masih ingin bertualang

menemukan jati dirinya.

PEMBAHASAN

Fenomena pernikahan muda

jumlahnya menjadi semakin

meningkat pada saat ini. Berdasarkan

hasil penelitian yang penulis lakukan

kepada pasangan yang menikah muda

yang ada di Kecamatan Pontianak

Barat terdapat beberapa faktor

penyebab dari pernikahan muda.

Berikut ini akan diuraikan hasil

penelitian.

1. Faktor Pendidikan

Faktor yang mendorong

terjadinya perkawinan usia muda

yang sering dijumpai di lingkungan

masyarakat adalah faktor pendidikan.

Rendahnya tingkat pendidikan

maupun pengetahuan orang tua, anak

dan masyarakat, menyebabkan

adanya kecenderungan menikahkan

anaknya yang masih usia muda.

Pemahaman mereka sangat

kurang dan terbatas tentang dampak

menikah di usia muda. Mereka

kurang memahami apa arti

pernikahan di usia muda yang mereka

lakukan. Bahkan mereka tidak

mengetahui bahwa ada undang-

undang perkawinan di negara kita

yang mengatur tentang batas-batas

usia untuk menikah. Bagi mereka

menikah tidak bergantung dari faktor

usia, masih muda atau sudah tua jika

sudah menemukan pasangan yang

cocok maka menikah adalah hal biasa

dan wajar-wajar saja.

Tak dapat dipungkiri masih

banyak masyarakat kita yang belum

mengetahui dampak dari pernikah

pada usia muda dikarenakan

kurangnya informasi atau pengetahuan

tentang perkawinan yang baiknya
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dilakukan pada saat usia matang

sehingga tercipta keluarga yang

sejahtera.

Meski mereka menikah di usia

dini dengan minimnya tingkat

pendidikan yang mereka tempuh dan

minimnya sumberdaya intelektualnya

namun mereka sangat menghargai

makna pernikahan. Hal itu dibuktikan

dengan komitmen mereka menjalani

kehidupan pernikahan di usia yang

masih sangat muda untuk menghindari

hal-hal yang tidak diinginkan.

2. Faktor Ekonomi

Menikah dini adalah sebuah

pilihan, pilihan hidup yang akan

dilalui setiap orang, pilihan untuk

segera menikah karena sudah bertemu

dengan orang yang cocok dan siap

untuk menikah. Menikah dini telah

menjadi pilihan hidup, tentu ada

berbagai macam alasan di balik

pernikahan dini yang mereka lakukan

Terjadinya perkawinan usia

muda disebabkan masalah ekonomi

keluarga. Orang tua dari gadis

meminta masyarakat kepada keluarga

laki-laki apabila mau mengawinkan

anak gadisnya. Bahwa dengan adanya

perkawinan anak-anak tersebut, maka

dalam keluarga gadis akan berkurang

satu anggota keluarganya yang

menjadi tanggung jawab (makanan,

pakaian, pendidikan, dan sebagainya).

Perkawinan usia muda terjadi

karena keadaan keluarga yang hidup

di garis kemiskinan, untuk

meringankan beban orang tuanya

maka anak wanitanya dikawinkan

dengan orang yang dianggap mampu.

Uut terpaksa dinikahkan oleh orang

tuanya yang terlilit hutang.

Tak dapat dipungkiri faktor

ekonomi merupakan hal yang sangat

krusial sehingga dapat membuat

seseorang terdorong untuk melakukan

segala sesuatu agar kebutuhan

ekonominya dapat tercukupi.

Terjadinya pernikahan pada usia

muda dapat disebabkan oleh tuntutan

ekonomi yang harus dipenuhi.

Banyak keluarga yang hidup di bawah

garis kemiskinan memutuskan segera

menikahkan anaknya walau masih

usia muda.

Tak jarang juga karena faktor

ekonomi kecekcokan antara orang tua

dan anak terjadi karena anak masih

ingin menikmati masa mudanya dan

mengejar cita-citanya tetapi orang tua

memaksakan agar anak bersedia

menikah sehingga kesulitan ekonomi
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keluarga dapat teratasi. Orang tua

tidak mempertingkan dampak

negative dari perkawinan tersebut

yang penting kesulitan ekonomi dapat

teratasi walau harus mengorbankan

masa depan si anak.

3. Faktor Psikologis

Penyebab pernikahan di usia

muda dapat disebabkan karena faktor

psikologis. Usia muda merupakan

usia remaja dimana gejolak emosi

mereka belum stabil. Cenderung

mengambil keputusan tanpa

memikirkan dampaknya ke depan.

Pada saat ini seks bebas tidak

hanya pada tingkat SMP dan SMA

bahakan merambat ke SD yang

merupakan kelompok usia baru

memasuki masa remaja. Mereka

terjerembab masuk pergaulan bebas

akibat kurangnya bimbingan dari

orang tua serta pengaruh lingkungan.

Pada masalah ini diperlukan

perhatian yang lebih dari orang tua,

ketika anaknya sudah beranjak

dewasa dan memiliki pacar agar lebih

mengawasi lagi supaya tidak

kecolongan. Selain itu minimnya

pengetahuan mengenai seksualitas,

para remaja mencari sumber

informasi sendiri.

Faktor ini timbul akibat gaya

pergaulan yang bebas dan juga

kurangnya kontrol dari orang tua,

selain itu terdapat juga pengaruh dari

teknologi. Dimana anak-anak

sekarang bisa dengan mudah

menonton video-video mesum,

sehingga anak-anak dapat meniru

kepada pasangannya dan

menyebabkan pasangannya

(perempuan) hamil sehingga harus

dinikahkan walaupun masih dalam

usia yang sangat muda.

4. Faktor Budaya

Pernikahan muda merupakan

gejala sosial masyarakat yang

dipengaruhi oleh kebudayaan yang

mereka anut. Yaitu tindakan yang

dihasilkan oleh olah pikir masyarakat

setempat. Yang sifatnya bisa saja

masih mengakar kuat pada

kepercayaan masyarakat tersebut. Hal

yang sangat penting untuk dipikirkan

adalah bagaimana keuntungan atau

sebaliknya, hanya kerugian yang

didapatkan. Dalam pernikahan muda

ini banyak sekali dampak yang dapat

ditimbulkan baik secara sosial,

psikologi, dan kesehatan.

Fenomena pernikahan pada usia

muda di Kecamatan Pontianak Barat
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tidaklah jauh berbeda mengingat fakta

perilaku seksual remaja yang

melakukan hubungan seks pra-nikah

sering berujung pada pernikahan

muda serta kultur masyarakat

Indonesia yang masih memosisikan

anak perempuan sebagai warga kelas

kedua dan ingin mempercepat

perkawinan dengan berbagai alasan

ekonomi dan sosial. Anggapan

pendidikan tinggi tidak penting bagi

anak perempuan dan stigma negatif

terhadap status perawan tua. Posisi

tersebut dalam perspektif kesetaraan

dan keadilan gender berarti telah

memarginalkan pihak perempuan.

Faktor budaya juga turut

mengambil andil yang cukup besar,

karena kebudayaan ini diturunkan dan

sudah mengakar layaknya

kepercayaan. Dalam budaya setempat

mempercayai apabila anak

perempuannya tidak segera menikah,

itu akan memalukan keluarga karena

dianggap tidak laku dalam

lingkungannya. Atau jika ada orang

yang secara finansial dianggap sangat

mampu dan meminang anak mereka,

dengan tidak memandang usia atau

status pernikahan, kebanyakan orang

tua menerima pinangan tersebut

karena beranggapan masa depan sang

anak akan lebih cerah, dan tentu saja

ia diharapkan bisa mengurangi beban

sang orang tua. Tak lepas dari hal

tersebut, tentu saja banyak dampak

yang tidak terpikir oleh mereka

sebelumnya.

5. Faktor Lingkungan

Lingkungan sekitar juga

menjadi penyebab terjadinya

pernikahan di usia muda. Lingkungan

keluarga, masyarakat dan pendidikan

membawa pengaruh terhadap

keputusan seseorang untuk

memutuskan menikah di usia muda.

Tidak sedikit orang tua yang

mendesak anaknya untu segera

menikah karena melihat lingkungan

di sekitarnya.

Alasan orang tua segera

menikahkan anaknya dalam usia

muda adalah untuk segera

mempersatukan ikatan kekeluargaan

antara kerabat mempelai laki-laki dan

kerabat mempelai perempuan yang

mereka inginkan bersama. Keinginan

adanya ikatan tersebut akan

membawa keuntungan-keuntungan

bagi kedua belah pihak, yaitu dimana

mempelai laki-laki setelah menikah

tinggal di rumah mertua serta anak
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laki-laki tersebut dapat dimanfaatkan

sebagai bantuan tenaga kerja bagi

mertuanya.

Dimana perkawinan tersebut

dilatar belakangi oleh pesan dari

orang tua yang telah meninggal dunia

(orang tua mempelai perempuan atau

orang tua mempelai laki-laki) yang

sebelumnya diantara mereka pernah

mengadakan perjanjian sebesanan

agar tali persaudaraan menjadi kuat.

Selain itu untuk memelihara

kerukunan dan kedamaian antar

kerabat dan untuk mencegah adanya

perkawinan dengan orang lain yang

tidak disetujui oleh orang tua atau

kerabat yang bersangkutan dengan

dilaksanakannya perkawinan tersebut.

6. Faktor Orang Tua

Salah satu penyebab pernikahan

bawah umur adalah karena dipaksa

orang tua. Hal tersebut memang sering

terjadi. Perjodohan yang diterima anak

dengan keterpaksaan bukan hanya

menimbulkan dampak buruk bagi

psikologisnya, tapi juga kesehatannya.

Ancaman depresi pun dapat

menyerangnya.

Di Kecamatan Pontianak Barat

sering terjadi pernikahan pada usia

muda. Biasanya, pernikahan muda

dilakukan oleh pasangan usia muda

yang rata-rata umurnya antara 16-20

tahun. Padahal pernikahan yang ideal

untuk perempuan adalah 21-25 tahun

sementara laki-laki 25-28 tahun.

Karena diusia itu organ reproduksi

perempuan secara psikologis sudah

berkembang dengan baik dan kuat

serta siap untuk melahirkan keturunan

secara fisik pun mulai matang.

Sementara laki-laki pada usia itu

kondisi psikis dan fisiknya sangat

kuat, hingga mampu menopang

kehidupan keluarga untuk melindungi

baik secara psikis emosional,

ekonomi dan sosial.

Melakukan pernikahan tanpa

kesiapan dan pertimbangan yang

matang dari satu sisi dapat

mengindikasi sikap tidak appresiatif

terhadap makna nikah dan bahkan

lebih jauh bisa merupakan pelecehan

terhadap kesakralan dalam

pernikahan.

Dampak Pernikahan di Usia Muda

Setiap perbuatan pasti

mengandung akibat, baik positif

maupun negatif. Begitu juga dengan

masalah sebuah pernikahan, terutama

yang menikah di usia yang masih
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relatif muda. Pernikahan di usia muda

mempunyai dampak positif dan

negatif yang perlu diperhatikan setiap

orang yang melaksanakannya.

1. Dampak Negatif Pernikahan di

Usia Muda

Menurut keterangan dari bidan

di Puskesmas Pal 3 perempuan yang

menikah dibawah umur 20 tahun

beresiko terkena kanker leher rahim.

Pada usia remaja, sel-sel leher rahim

belum matang. Kalau terpapar human

papiloma virus atau HPV

pertumbuhan sel akan menyimpang

menjadi kanker.

Selain pernikahan usia muda

menyebabkan depresi berat atau

neoritis depresi akibat pernikahan dini

ini, bisa terjadi pada kondisi

kepribadian yang berbeda. Pasangan

yang menikah di usia muda berubah

tingkah lakunya menjadi pendiam,

tidak mau bergaul, bahkan menjadi

seorang yang schizoprenia atau dalam

bahasa awam yang dikenal orang

adalah gila. Sedang depresi berat pada

pribadi ekstrovert (terbuka) sejak

kecil, si remaja terdorong melakukan

hal-hal aneh untuk melampiaskan

amarahnya. Seperti, perang piring,

anak dicekik dan sebagainya. Dengan

kata lain, secara psikologis kedua

bentuk depresi sama-sama berbahaya.

Yang paling fatal dampak

pernikahan usia muda adalah

perceraian. Sibuknya seorang remaja

menata dunia yang baginya sangat

baru dan sebenarnya ia belum siap

menerima perubahan ini. Positifnya,

ia mencoba bertanggung jawab atas

hasil perbuatan yang dilakukan

bersama pacarnya. Hanya satu

persoalannya, pernikahan usia dini

sering berbuntut perceraian.

Pernikahan dini atau menikah dalam

usia muda, memiliki dua dampak

cukup berat. Dari segi fisik, remaja

itu belum kuat, tulang panggulnya

masih terlalu kecil sehingga bisa

membahayakan proses persalinan.

pun, emosi remaja belum stabil.

2. Dampak Positif Pernikahan di Usia

Muda

Tidak dapat dipungkiri

pernikahan usia muda berdampak

positif. Usia sebenarnya bukan

patokan untuk menentukan kesiapan

pasangan untuk menikah tetapi harus

dilihat dari kedewasaan cara pikir dan

perilaku mereka karena yang

membuat sebuah pernikahan menjadi

baik atau buruk adalah pelaku
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pernikahan itu sendiri. Hanya saja

kedewasaan fisik dan psikis tumbuh

berkembang seiring dengan

bertambahnya usia sehingga batasan

usia sulit dihindari. Ada banyak

pasangan muda yang mampu

mencapai kedewasaan dalam

menangani setiap persoalan, termasuk

persoalan rumah tangga. Faktor-

faktor yang mendukung pasangan

muda ini sehingga tidak akan

menimbulkan persoalan rumah tangga

seperti aspek pendidikan sebagai

dasar untuk mencari nafkah, aspek

psikis dan biologis untuk menjaga

keharmonisan rumah tangga, dan

aspek sosial kultural agar keluarga

baru dapat menyesuaikan dan

bersosialisasi dengan lingkungan

masyarakat sekitar.

PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan

analisis data yang telah dilakukan

tentang fenomena penikahan di usia

muda di Kecamatan Pontianak Barat

Kota Pontianak. Yang menjadi subjek

mualaf adalah tiga orang pasangan,

orang tua, pegawai KUA serta tokoh

masyarakat dapat diperoleh sebagai

berikut :

1) Pernikahan usia muda dapat

terjadi dikarenakan kurang

pengetahuan orang tua

dikarenakan tingkat pendidikan

yang masih rendah. Perkawinan

pada usia muda dianggap adalah

hal yang biasa dan tidak

berdampak negatif bahkan orang

tua lebih senang apabila anaknya

segera menikah.

2) Terjadinya perkawinan usia muda

disebabkan masalah ekonomi

keluarga. Tak dapat dipungkiri

faktor ekonomi merupakan hal

yang sangat krusial sehingga

dapat membuat seseorang

terdorong untuk melakukan segala

sesuatu agar kebutuhan

ekonominya dapat tercukupi.

Terjadinya pernikahan pada usia

muda dapat disebabkan oleh

tuntutan ekonomi yang harus

dipenuhi. Banyak keluarga yang

hidup di bawah garis kemiskinan

memutuskan segera menikahkan

anaknya walau masih usia muda.

3) Penyebab pernikahan di usia

muda dapat disebabkan karena

faktor psikologis. Usia muda
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merupakan usia remaja dimana

gejolak emosi mereka belum

stabil. Cenderung mengambil

keputusan tanpa memikirkan

dampaknya ke depan. Faktor ini

timbul akibat gaya pergaulan yang

bebas dan juga kurangnya kontrol

dari orang tua, selain itu terdapat

juga pengaruh dari teknologi.

4) Pernikahan yang terjadi pada usia

muda menampakkan

kesederhanaan pola pikir

masyarakatnya sehingga

mengabaikan banyak aspek yang

seharusnya menjadi syarat dari

suatu perkawinan. Pernikahan

muda merupakan gejala sosial

masyarakat yang dipengaruhi oleh

kebudayaan yang mereka anut.

Ada faktor budaya penyebab

pernikahan muda yaitu: Tradisi

lama yang sudah turun temurun

yang menganggap perkawinan

pada usia anak-anak sebagai suatu

hal yang wajar. Faktor budaya

juga turut mengambil andil yang

cukup besar, karena kebudayaan

ini diturunkan dan sudah

mengakar layaknya kepercayaan.

Dalam budaya setempat

mempercayai apabila anak

perempuannya tidak segera

menikah, itu akan memalukan

keluarga karena dianggap tidak

laku dalam lingkungannya.

5) Lingkungan sekitar juga menjadi

penyebab terjadinya pernikahan di

usia muda. Lingkungan keluarga,

masyarakat dan pendidikan

membawa pengaruh terhadap

keputusan seseorang untuk

memutuskan menikah di usia

muda. Tidak sedikit orang tua

yang mendesak anaknya untu

segera menikah karena melihat

lingkungan di sekitarnya. Alasan

orang tua segera menikahkan

anaknya dalam usia muda adalah

untuk segera mempersatukan

ikatan kekeluargaan antara

kerabat mempelai laki-laki dan

kerabat mempelai perempuan

yang mereka inginkan bersama.

6) Faktor orang tua merupakan salah

satu penyebab pernikahan bawah

umur. Hal tersebut memang sering

terjadi. Perjodohan yang diterima

anak dengan keterpaksaan bukan

hanya menimbulkan dampak

buruk bagi psikologisnya, tapi

juga kesehatannya. Ancaman

depresi pun dapat menyerangnya.
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2. Saran

1) Masyarakat harus sadar dampak

dari pernikahan usia muda baik

secara psikologis dan kesehatan.

Dengan demikian fenomena

pernikahan di usia muda tidak

meningkat khususnya di

kecamatan Pontianak Barat.

2) Orang tua menyadari bahwa

menikahkan anak di usia muda

akan berdampak negatif buat

anaknya, karena banyak pasangan

muda yang bercerai akibat dari

menikah di usia muda.

3) Tokoh masyarakat sangat

berperan dalam memberikan

informasi yang seluas-luasnya

tentang pernikahan di usia muda

kepada masayarakat sehingga

mereka menyadari dampak dari

pernikahan di usia muda, sehingga

fenomena pernikahan di usia

muda tidak meningkat.
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